BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan di laboratorium, perbaikan tanah

lunak pada fondasi dangkal dengan menggunakan abu serabut kelapa dan lapis-

lapis ban bekas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tanah lunak sebelum mengalami perbaikan (tanah asli) dengan abu

4.

serabut kelapa maupun dengan menggunakan ban bekas mengalami
penurunan sebesar 15,09mm dengan beban maksimum yang dapat ditahan
109,967kg.

Penambahan abu serabut kelapa sebanyak 9% dapat meningkatkan nilai
California Bearing Ratio pada penetrasi 0,1 sebesar 14,1% dan pada
penetrasi 0,2 sebesar 17,8667%. Sudut geser tanah dengan perkuatan ban
bekas dan abu 9% menjadi 13°, Kohesi tanah menjadi 0,08 kg/cn?, dan
kepadatan maksimum tanah menjadi 1,421 gram/cm® dengan kadar air
optimum 13,7%.

Pada tanah asli atau tanah lunak yang belum mengalami perbaikan, beban
maksimum yang dapat ditahan oleh tanah itu sendiri mengalami
penurunan sebesar 15mm adalah 109,97kg. Tanah lunak dengan perbaikan
lapis- lapis ban bekas sebagai variasi perbaikan tanah lunak yang pertama
memiliki beban maksimum yang dapat ditahan sebesar 149,976kg.

Variasi kedua perbaikan tanah lunak dengan menggunakan abu serabut

kelapa dengan persen abu optimum 9% setelah mengalami penurunann
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15mm seperti yang disyaratkan memiliki beban maksimum yang dapat
ditahan 129,96 7kg.

5. Pada variasi ketiga dimana tanah lunak dicampur dengan abu serabut
kelapa persen abu 9% dan dua lapis ban bekas mengalami penurunan
15mm seperti yang sudah disyaratkan memiliki beban maksimum sebesar
169,976kg.

6. Penelitian ini menghitung tegangan vertikal pada kedalaman 10cm, 20cm,
dan 30cm. Pada kedalaman 10cm mengalami tegangan yang paling besar
diantara 20cm dan 30cm, untuk kedalaman 10cm pada tanah lunak asli
yang belum tanpa perbaikan memiliki tegangan sebesar 17,59472 kN/m?.
Pada tanah lunak dengan dua lapis ban bekas didapatkan tekanan sebesar
23,99472 kN/m?, penelitian yang ketiga tanah lunak ditambah abu serabut
kelapa dengan persen abu 9% memiliki tegangan vertikal sebesar
19,19472 kN/m? dan untuk tanah lunak yang ditambah dua lapis ban bekas
dan abu serbut kelapa dengan persen abu 9% mempunyai tegangan
vertikal yang paling besar yaitu 27,1972 kN/m?.

6.2 Saran
Penelitian selanjutnya disarankan agar pada pembakaran abu serabut
kelapa sebaiknya dilakukan pembakaran secara bersama-samaan agar lebih efektif
sehingga mendapatkan kualitas abu serabut kelapa yang lebih bagus. Selain itu
suhu bakar abu serabut kelapa harus selalu terjaga agar bisa lebih maksimal.
Untuk berat volume pencampuran abu serabut kelapa dengan tanah lunak

agar dilakukan sekurang-kurangnya 48jam dan sampel dimasukkan ke dalam
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tempat yang kedap udara sehingga abu serabut kelapa dan tanah lunak bisa
bereaksi yang disebut reaksi flokulasi, dimana tanah lunak bercampur dengan abu
serabut kelapa dan membentuk butiran-butiran tanah menjadi lebih besar dari
sebelumnya.

Pada pembebanan tanah lunak sebelum kotak uji diisi tanah percobaan,
sebaiknya dasar pada kotak uji tersebut dilakukan penimbunan terlebih dahulu
menggunakan pasir sedalam 10cm-15cm, hal ini dilakukan agar drainase pada
waktu pembebanan berjalan lancar dan lebih efektif.

Pada penggunaan lapis ban bekas sebaiknya pemotongan ban bekas
dilakukan dengan hati- hati dan kondisi ban bekas harus kering sehingga pada saat

pembebanan berlangsung bisa menghasilkan perkuatan yang maksimal.
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